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ABSTRAK
Cocoa seeds are recalcitrant EZ@ds that contain high water content that are sensitive to
decreased viability to death if stored for long periods of time. The main problem in
storing recalcitrant seeds is that they cannot be dried below the critical moisture content,
are easy to germinate, and are not tolerant of low sushu, so that the right containers and
media are needed to store the seeds. This study aims to obtain suitabl@ffedia in storage
of cacao (Theobroma cacao L.) seeds in maintaining seed viability. This study uses a
Completely Randomized Design (CRD) method with one treatment factor, namely the
use of different storage media with 4 levels, namely (P1) sawdust media, (P2) cocopeat
& dia, (P3) charcoal media at once, and (P4) powder media wood charcoal, each level
was repeated 3 times so that there were 12 trial lots, each lot containing 40 cacao seeds
with a total of 480 cacao seeds. Variables observed were: storage media water content,
seed water content, percentage of seedling capacity in storage, moldy seed percentage,
mushroom identification, percentage of seedling capacity, sprout length, and speed of
contamiff§tion. To see the effect of the treatment carried out F test, then continued with
Duncan test at o level of 5%. The resul@Eghowed that the treatment of rice husk charcoal
media had a significant effect on the length of the sprouts and the speed of
Epntamination after storage, and the fungus identified during storage was Aspergilus.

spp.
Keywords: Recalcitrant, seed moisture content, viability.

ABSTRAK
Benih kakao tergolong benih rekalsitran dengan kadar air tinggi dan peka terhadap
penurunan kadar air. Daya tumbuh cepat menurun sampai benih tersebut mati dalam
penyimpanan. Penurunan kadar air di bawah titik kritis merupakan masalah, Zenih
mudah berkecambah, dan mati bila disimpan pada suhu rendah. Adanya media simpan
yang baik diharapkan benih dapat disimpan lebih lama serta mempertahankan daya
kecambah dan kekuatan tumbuh benih. Penelitian bertujuan mendapatkan media yang
tepat untuk penyimpanan benih kakao dan secara bersamaan mempertah@lkan daya
kecambah dan kekauatan tumbuhnya. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan satu faktor perlakuan yaitu penggunaan media simpan
yang berbeda dengan 4 jenis media yaitu serbuk gergaji (P1), cocopeat (P2), giang
sekam padi (P3), dan serbuk arang kayu (P4), setiap jenis media diulang sebanyak 3 kali
EBhingga terdapat 12 petak percobaan yang masing- masing berisi 40 benih kakao.
Peubah yang diamati adalah : kadar air media simpan, kadar air benih, persentase daya
kecambah dalam penyimpanan, persentase benih berjamur, identifika@ jamur,
persentase daya kecambah, kecepatan berkecambah, dan panjang kecambah. Data hasil
pengamatan dianalisis dengan uji F dan dilanjutkan uji Duncan pada taraf o 5%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa media arang sekam padi dapat mempertahankan kualitas
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benih kakao dengan indikator benih berjamur selama 12 hari penyimpanan sebesar
092%. Setelah 12 hari disimpan, daya kecambah sebesar 64.20%, kecepatan
berkecambah 2,1 etmal™, dan panjang kecambah 6,82 c¢m. Jamur yang teridentifikasi
selama penyimpanan adalah jamur Aspergilus. spp.

Kata kunci : kadar air benih, rekalsitran, viabilitas,.

@
PENDAHULUAN

Kakao (Theobroma cacao 1.) merupakan salah satu k@fjoditi yang memberikan
devisa yang besar bagi Negara yang menempati posisi nomor 3 setelah kelapa sawit dan
karet. Di tingkat pekebun, kakao merupakan sumber pendapatan yang penting , baik
sebagai tanaman utama maupun tanaman sela (Rahardjo, 2011).

Pembangunan kebun kakao untuk tanaman baru atau mengganti tanaman tua dan
rusak terus dilakukan. Permintaan benih kakao yang akan digunakan sebagai batang
bawah ataupun sebegji bibit generatif meningkat sejalan dengan perkembangan
pembangunan kebun. Harga biji kakao kering di tingkat petani yang cukup bagus,
mendorong pekebun untuk meningkatkan luas tanam dan melakukan peremajaan
tanaman. Pembangunan kebun baru dan mengganti tanaman tua memerlukan benih
kakao yang berkualitas dan mencukupi.

Benih kakao yang tergolong benih rekalsitran sehingga diperlukan kondisi
penyimpanan yangs dapat mempertahankan kadar air benih agar tidak turun di bawah
titik kritisnya. Menurut Kustantini dan Kusumastuti (2015) bahwa mempertahankan
kualitas benih saat memasuki masa simpan merupakan sesuatu yang penting sehingga
benih dapat ditranspofsikan dengan aman. Permasalahan penyimpanan benih kakao
adalah kadar air nya tidak dapat diturunkan di bawah kadar air kritis, tidak toleran
terhadap suhu rendah dan mudah berkecambah Mempertahankan kualitas benih tetap
prima saat benih tersebut akan disemaikan merupakan target dari penyimpanan benih.

Pemilihan media penyimpanan yang tepat untuk mempertahankan kelembaban
benih kakao selama penyimpanan merupakan upaya yang penting untuk
mempertahankan daya berkecambah dan kekuatan tumbuh benih. Menurut Syaiful,
Ishak, dan Jusriana (2007), serbuk gergaji, dan sekam padi merupakan media simpan
yang tepat untuk benih rekalsitran.

Pelindung media penyimpana@fjuga memberikan pengaruh terhadap kualitas
benih rekalsitran saat penyimpanan,. Kardus bisa menjadi kemasan yang fungsional,
murah, dan dapat didaur ulang. Kardus memberikan situasi yang tahan guncangan
sehingga kondisi benih tetap aman (Klimchuk dan Krasovec 2006). Pengemasan juga
berfungsi untuk menekan penguapan dan juga cukup untuk menahan kglembaban.
Untuk itu kardus bahan pengemas sebaiknya berventilasi sehingga tercipta aerasi yang
baik di sekitar benih. Menyimpan benih kakao tanpa aerasi dapat menurunkan kualitas
benih. Hasil penelitian Nengsih (2018), menunjukkan bahwa benih kakao yang
disimpan di dalam kardus berventilasi 8% dengan menggunakan media cocopeat dapat
menahan serangan jamur 17,19% selama 12 hari penyimpanan. Penggunaan kardus
berventilasi 8% dengan media simpan cocopeat @Jat mempertahankan viabilitas benih.
Sumampau (2011) penggunaan media simpan serbuk gergaji dapat mempertahankan
daya kecambah bgplih kakao sebesar 93,33%. Menurut Raharjo (2012) penggunaan
arang sekam padi dapat mempertahankan daya kecambah benih kakao 85 - 98% dengan
lama penyimpanan 3 minggu. Winiariyasti (2015), menyatakan bahwa benih kakao
yang disimpan dengan menggunakan serbuk arang kayu mampu mempertahankan
viabilitas benih selama 2 minggu. Hasil-hasil penelitian yang telah dikemukakan
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memunculkan peluang untuk menentukan media simpan apa yang lebih baik bila
dilakukan secara bersamaan dan pada lingkungan yang sama.

MEEDDOLOGI PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian di Laboratorium Dasar Fakultas Pertanian Universitas
Batanghari Jambi dari 16 Januari sampai 26 April 2019. Bahan yang digunakan adalah
buah kakao varietas lindak dari perkebunan rakyat di Kecamatan Kumpeh Muaro
Jambi, kardus berukuran 23,5 x 15 x 11, media cocopeat, serbuk gergaji, arang sekam
padi, serbffjarang kayu, abu gosok, plastik bening, bak perkecambahan (tray), air,
aquadest, dan fungisida Dithane M-45. Alat-alat yang digunakan adalah timbangan
analitik, pelobang kertas, besi bulat, peralatan tulis, oven listrik, termometer, jangka
sorong flikroskop, beaker gelas, dan hand sprayer.

Rancangan lingkungan yang digunakan Rancangan acak lengkap, sedangkan
rancangan perlakuan berupa media penyimpanan. Media penyimpanan yang digunakan
adalggserbuk gergaji (P1), cocopeat (P2), arang sekam padi (Ps3), dan serbuk arang kayu
(P4). Perlakuan diulang 3 kali sehingga terdapat 12 unit percobaan setiap unit percobaan
berisi 40 benih kakao. Penyimpanan benih kakao di ruang dengan suhu rata-rata 26°C
dan kelembaban 65%.

Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian diawali dengan mendapatkan buah kakao yang masak
untuk diambil bijinya 2/3 bagian (bagian tengah) dengan tujuan mendapatkan ukuran
biji yang seragam. Selanjutnya biji sebdghi calon benih dibersihkan dari pulpnya
menggunakan abu gosok kemudian calon benih direndam sebentar untuk melihat benih
yang baik. Benih yang tenggelam di air mengindikasikan calon benih yang baik.
Selanjutnya benih ditiriskan dan disortir, sebelum kemudian direndam dengan
menggunakan larutan fungisida 0,2% selama 15 menit setelah itu calon benih dikering
anginkan.

Persiain media simpan

Media simpan yang digunakan adalah cocopeat, serbuk gergaji, serbuk arang
kayu, dan arang sekam padi yang telah di sterilkan dengan menggunakan oven dengan
suhu 100°C sekitar 1 jam kemudian di tambah air aquades 50 ml untuk menjaga
kelembaban. Selanjutnya media dimasukan kedalam kardus dengan volume 1 1,2 gelas
dengan ketebelan + 3 cm.

Persiapan Penyimpanan Benih

Benih disimpan menggunakan kardus berukuran 23,5 x 15 x 11 yang diberi
ventilasi 8% yang terdiri dari 35 lubang, yang telah diberi media serbuk gergaji,
cocopeat, serbuk arang kayu, dan arang sekam padi yang sudah disterilkan. Kemudian
disimpan 40 benih disetiap media perlakuan dan di letakan di ruangan penyimpanan
dengan suhu 24 — 25°C dengan selama 12 hari.

Persiapan Perkecambahan

Sebelumnya media disterilkan kemudian diletakkan di dalam bak tray agar benih
dapat langsung dikecambahkan. Untuk pengamatan daya kecambah benih dilakukan
perkecambahan biji sebanyak benih yang hidup pada penyimpanan benih.

Peubah yang diamati




Kualitas awal benih, kondisi benih dalam penyimpanan, kualitas benih Eelah
penyimpanan, dan jenis jamur yang tumbuh dalam penyimpanan. Selengkapnya peubah
sebagai berikut.

1. Kadar air benih awal dan kadar air media simpan.
2. Kadar air benih setelah penyimpanan dihitung dengan menggunakan rumus

M2—M3
KA =22 X 100%

Keterangan : KA = kadar air benih , M1 = berat cawan + tutup kosong , M2 = berat
cawan + tutup + benih sebelum dipanaskan , M3 = berat cawan + tutup + benih
selesai dipanaskan.

3. Persentf@§e benih yang berkecambah dalam penyimpanan dihitung setiap 3 hari
sampai hari ke 12.

4. Persentase benih berjamur dalam penyimpanan dihitung mulai hari ke 1 sampai hari
ke 12.

5. Identifikasi jamur yang tumbuh saat benih dalam penyimpanan dengan cara
mengamati jamur yang menempe! pada benih, mengambil spesimennya lalu diamati
dengan mikroskop.

6. Persentase daya kecambah setelah penyimpanan

% Perkecambahan =

jumlah benih berkecambah normal 0

jumlah benih yang dikecambahkam x100%

7. Kecepatan berkecambah setelah penyimpanan. Perhitungan menggunakan rumus
bagai berikut : Kecepatan Berkecambah =t—j + % + I:—j + %
Keterangan : n adalah Jumlah benih berkecambah Tx, t adalah waktu diperlukan
untuk berkecambah, dan x adalah jumlah hari

8. Panjang Kecambah (cm). Pengukuran dilakukan pada kecambah normal hasil

pengujian pada umur 7 hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, sebelum dilakukan perlakuan pada benih dan media simpan,
langkah awal yang dilakukan adalah mengukur kadar air awal benih maka dilakukan
penimbangan dan hasil yang di dapat sebesar 49 34%. Perlakuan pada media simpan
cocopeat menunjukan persentase kadar air benih setelah penyimpanan tertinggi (63 44
%) . Hal ini di duga karena media simpan cocopeat mempunyai daya serap yang tinggi,
dan menyimpan air dengan baik sehingga kadar air benih setelah penyinf#jnan pada
media serbuk cocopeat lebih tinggi. Nilai kadar air media simpan dpat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Kadar Air Berbagai Media Simpan Benih Kakao

No. Peubah Nilai (%)
1. Kadar Air Media Serbuk Gergaji (P1) 224
2. Kadar Air Media Cocopeat (P2) 522
3. Kadar Air Media Arang Sekam Padi (P3) 372
4. Kadar Air Media Serbuk Arang Kayu (P4) 318
5. Kadar Air Benih Awal (%) 49,34
6. Daya Kecambah Awal (%) 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa kadar air media cocopeat (P2) cenderung lebih
tinggi dibandingkan media lain yaitu sebesar 52,2%, dan kadar air media simpan
terendah pada media serbuk gergaji (P1) sebesar 22,4%. Sedangkan kadar air pada
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media arang sekam padi (P3) dan media serbuk arang kayu sebesar 37,2% dan 31,8%.
Kadar air benih awal sebesar 49,34% menunjukkan kondisi kadar air benih yang baik
khususnya benih rekalsitran. Begitu pula daya kecambah yang maksimal sebesar 100%.
Artinya adalah benih dalam keadaan baik.
Rata-rata benih berjamfjpersentase daya kecambah, panjang kecambah, dan
kecepatan berkecambah setelah penyimpanan dapat dilihat pada Tabel 2.
1
Tabel 2. Rerata persentanse benih berjamur zalam penyimpanan, persentase daya
kecambah, panjang kecambah, dan kecepatan berkecambah setelah

penyimpanan
Peubah
No. o Benih Daya Kecepatan Panjang
Media Simpan Berjamur Kecambah Berkecambah Kecambah

(%) (%) (etmal™) (cm)

1. Serbuk gergaji (P1) 085a 3627 ab 1,46 ab 48a
2. Cocopeat (P2) 109 a 3400 ab 091a 463a
3. Arang sekam padi (P3) 092a 6420b 2.1 ab 682Db
E Serbuk arang kayu (P4) 0,79a 17,50 a 063a 401 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata pada
taraf o 5% uji lanjut DNMRT

Tabel 2 menginformasikan bahwa benih yang disimpan pada media P1, P2, P3
dan P4 memiliki kadar air yang tinggi dan cenderung meningkat dari kadar air awal
benih. Hal ini diduga karena suhu di luar kardus terlalu rendah sehingga mengakibatkan
terjadinya penekanan kadar air pada benih dan dapat berakibat pada penekanan
perkecambahan.

Pada parameter persentase benih berjamur dalam penyimpanan menunjukkan
benih yang disimpan dengan media cocopeat lebih banyak terserang jamur sebesar
(23.17 %) di bandingkan perlakuan lainnya. Hal ini karena tingginya kadar air pada
media cocopeat, hasil ini dan sejalan dengan pendapat Sutopo (2004) menyatakan
bahwa kadar air yang tinggi pada media dapat mengganggu aerasi, mendorong
timbulnya penyakit dan benih menjadi busuk akibat cendawan atau bakteri.

Dalam percobaan ini setiap benih berjamur dikeluarkan dari lot, diduga pada
saat itu memungkinkan tertinggalnya benang-benang hifa sehingga dapat menyerang
benih kakao yang masih dalam penyimpanan dan pada saat pengamatan dan
pengambilan benih yang berjamur harus membuka sisi kardus bagian atas, di duga
perlakuan pembukaan kardus memungkinkan spora-spora jamur yang ada di udara
bebas masuk ke dalam kardus.

Pada parameter panjang kecambah, kecepatan berkecambah dan persentase daya
kecambah setelah penyimpanan, perlakuan media arang sekam padi menunjukan hasil
yang tertinggi yaitu persentase daya kecambah setelah penyimpanan sebesar (64,20%).
Panjang kecambah sebesar (6,28 cm), dan kecepatan berkecambah setelah penyimpanan
sebesar (2,1 Etmal), di bandingkan media simpan lainnya. Data ini bermakna perlakuan
media arang sekam padi mampu menfffertahankan viabilitas benih selama penyimpanan
dan dapat menahan lagEmetabolisme sehingga, masih dapat berkecambah dengan baik
setelah penyimpanan. Hal ini sejalan dengan pendapat Syaiful et.al. (2007), benih kakao
yang disimpan pada media arang sekam mampu mempertahankan daya kecambahnya




sebesar 72,67%. Kelembaban benih tetap terjaga dalamfhedia arang sekam. Kondisi ini
terjadi karena sifat kelengasan media arang sekam yang tinggi yakni 9,02%, sifat
tersebut mempengaruhi kemampuan sekam untuk mengikat air atau uap air.

Persentase daya kecambah setelah penyimpanan, panjang kecambah, dan
kecepatan berkecambah menunjukan bahwa perlakuan menggunakan media simpan
serbuk arang kayu memiliki nilai paling rendah yaitu persentase daya kecambah setelah
penyimpanan sebesar (17,50%), panjang kecambah sebesar (4,01cm), dan kecepatan
berkecambah setelah penyimpanan sebesar (0,63 etmal), hal ini diduga karena serbuk
arang kayu banyak mengadung karbon, sehingga daya kecambah dan kecepatan
berkecambah relatif lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan lainya.

Pada pengamatan persentase benih yang bekecambah dalam penyimpanan tidak
ada benih yang bekcambah hal ini di duga karena suhu ruangan penyimpanan yang
rendah. Hal ini sejalan dengan pendapat Lakitan (2004) menyebutkan bahwa
penyimpanan pada suhu rendah akitivitas metabolisme didalam benih terhambat. Selain
suhu ruang simpan, kelembababan juga mempengaruhi viabilitas benih selama
penyimpanan.

Identifikasi secara mikroskopis jamur yang menyerang benih kakao dalam
penyimpanan adalah jamur Aspergilus spp (Gambar 1 dan 2 )

Gambar 1. Jamur yang teridentifikasi Aspergilus. Spp (menggunakan mikroskop
pembesaran 10 x 40)

Gambar 2. Jamur yang teridentifikasi Aspergilus Spp. (menggunakan mikroskop
pembesaran 10 x 10)

Pada pengamatan mikroskopis jamur yang menyerang benih dalam
penyimpanan adalah jamur Aspergilus spp., dengan ciri — ciri adanya hipa-hipa jamur
yang berwarna putih disekitar individu benih, beberapa waktu kemudian akan berubah
warna hitam, memiliki sekat di didalam setiap hifa, dan membentuk konidia.

KESIMPUEZAN
Penyimpanan benih kakao pada media Arang sekam padi memberikan pengaruh
yang nyata terhadap parameter panjang kecambah dan kecepatan berkecambah setelah




penyimpanan, Penggunaan media simpan serbuk arang kayu tidak dapat
mempertahankan viabilitas benih setelah penyimpanan, Selama penyimpanan diketahui
jamur yang teridentifikasi adalah jamur Aspergilus. spp
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